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ABSTRAK

Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang dapat
beprestasi secara maksimal. Prestasi kerja yang tinggi pada seorang pegawai akan
berpengaruh positif terhadap Kkinerja organisasi secara keseluruhan namun
kenyataanya yang ada memperlihatkan bahwa belum seluruh pegawai memiliki
prestasi kerja

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui kondisi pemahaman prinsip-prinsip
Good Governance, kondisi perilaku kerja, kondisi prestasi kerja aparatur,
seberapa besar pengaruh pemahaman prinsip-prinsip good governance dan
perilaku kerja pegawai terhadap prestasi kerja aparatur daerah pada Sekretariat
Derah Kota Bandar Lampung, dan bagaimana pengaruhnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kondisi Pemahaman prinsip-prinsip Good
governance pada pegawai Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung secara
keseluruhan berada dalam kategori sedang (50,7%). Perilaku Kerja pada pegawai
Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung secara keseluruhan berada dalam
kategori sedang (61,2%). Prestasi kerja pegawai pada pegawai Sekretariat Daerah
Kota Bandar Lampung secara keseluruhan berada dalam kategori sedang (55,2%).

Uji hipotesis pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan secara simultan atau bersama-sama antara variabel Good
governance (X1) dan perilaku kerja (X2) terhadap prestasi kerja (Y), pada
Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung, dengan besarnya pengaruh adalah
0,573 yang menunjukkan dalam kategori sedang. Secara umum uji hipotesis
secara parsial sendiri membuktikan terdapat pengaruh yang signifikan antara
Good governance (X1) terhadap prestasi kerja (), pada Sekretariat Daerah Kota
Bandar Lampung,dengan pengaruh sebesar 0,516 sedangkan kontribusi variabel
Good governance (X1) terhadap prestasi kerja (Y) sebesar 26,62% kemudian
sisanya 73,38% ditentukan variabel lain dan terdapat pengaruh yang signifikan
antara perilaku kerja (X2) terhadap prestasi kerja (Y1), pada Sekretariat Daerah
Kota Bandar Lampung, dengan pengaruh sebesar 0,440 sedangkan kontribusi
variabel Perilaku Kerja (X2) terhadap prestasi kerja (YY) sebesar 19,36% kemudian
sisanya 80,64% ditentukan variabel lainnya,informasi ini memberikan keterangan
bahwa variabel perilaku kerja memberikan pengaruh sedang terhadap prestasi
kerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kota Bandar Lampung.
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